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technique.  The  data  collection  method  uses  a  questionnaire.  Data  testing 

 

 

uses  validity  tests,  reliability  tests,  classical  assumption  tests,  multiple Keywords:  
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and  absolute  difference  tests.  The  research  results  show  that  1)  the  work Productivity; Job Satisfaction 

environment  has  a  significant  influence  on  work  productivity.  2)  work stress  has  a  significant  influence  on  work  productivity.    3)  the  work environment  and  work  stress  have  a  significant  influence  on  work Corresponding author: 
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productivity. 4) job satisfaction does not moderate the influence of the work 
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environment  on  work  productivity.  5)  job  satisfaction  does  not  moderate the  influence  of  work  stress  on  work  productivity.  6)  the  results  of  the coefficient  of  determination  test  (R2)  of  the  work  environment  and  work 

 

stress  have  an  influence on  work  productivity  of  97.  4  percent,  while  the DOI:  

https://doi.org/10.61476/h5fhbk60   remaining 2. 6 percent is influenced by other factors not examined in this 

 

research 

 A B S T R A K  

Penelitian  ini  bertujun  untuk  mengetahui  pengaruh  lingkungan kerja dan stres kerja terhadap produktivitas kerja dengan variabel moderating  kepuasan  kerja.  Jumlah  sampel  81  karyawan  dengan teknik  pengambilan  sampel  jenuh.  Metode  pengumpulan  data dengan menggunakan kuesioner. Pengujian data menggunakan uji validitas,  uji  reliabilitas,  uji  asumsi  klasik,  uji  regresi  linier berganda,  uji  hipotesis,  uji  koefisien  determinasi,  dan  uji  selisih mutlak.  Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa:  1)  lingkungan  kerja memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  produktivitas  kerja.  2) stres  kerja  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  produktivitas kerja.    3)  lingkungan  kerja  dan  stres  keja  memiliki  pengaruh pengaruh  signifikan  terhadap  produktivitas  kerja.  4)  kepuasan kerja  tidak  memoderating  pengaruh  antara  lingungan  kerja terhadap produktivitas  kerja.  5)  kepuasan  kerja  tidak  moderating pengaruh  antara  stres  keja  terhadap  produktivitas  kerja.  6)  hasil uji  koefisien  determinasi  (R2)  lingkungan  kerja  dan  stres  kerja memiliki  pengaruh  terhadap  produktivitas  kerja  sebesar  97,  4

persen, sedangkan sisanya 2, 6 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Manusia  adalah  aset  yang  harus  dijaga  dan  dikelola  dengan  baik  serta  menjadi bagian  dari  investasi  organisasi  agar  diperoleh  imbal  hasil  (return)  yang  memenuhi ekspektasi  organisasi  dalam  bentuk  produktivitas  dan  efektivitas  kerja  (Hery,  2020).

Menurut Rusby (2019), Sumber Daya Manusia (SDM) adalah suatu proses manangani berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja  lainnya  untuk  dapat  menunjang  aktivitas  organisasi  atau  perusahaan  demi mencapai  tujuan  yang  telah  ditentukan.  Manjemen  Sumber  Daya  Manusia  (MSDM) adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki individu secara efisien dan efektif serta digunakan secara maksimal  sehingga  tercapai  tujuan  bersama  perusahaan,  karyawan  dan  masyarakat menjadi maksimal (Bintoro et al, 2017). Dapat disimpulkan bahwa MSDM merupakan serangkaian proses yang dilakukan oleh atasan untuk mengelola berbagai aspek yang berkaitan dengan karyawan. Oleh karena itu sebaiknya sumber daya manusia dikelola dengan  baik,  salah  satu  upaya  yang  dilakukan  adalah  dengan  memperhatikan lingkungan kerja, stress kerja, produktivitas kerja dan kepuasan kerja.

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang  berengaruh  terhadap  pekerja  dalam  melaksanakan  tugasnya  (Candrianto,  2021).

Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  lingkungan  kerja  menurut  Widyaningrum  (2019) adalah  personal/individu,  kepemimpinan,  tim,  sistem,  dan  konstekstual  (situasional).

Faktor  personal/individu,  meliputi  pengetahuan,  ketrampilan,  kemampuan, kepercayaan  diri,  motivasi,  dan  komitmen  yang  dimiliki  oleh  setiap  individu;  Faktor kepemimpinan,  meliputi      kualitas  dalam  memberikan  dorongan,  semangat,  arahan, dan  dukungan  yang  diberikan  manajer;  Faktor  tim,  meliputi  kualitas  dukungan  dan semangat  yang  diberikan  oleh  rekan  satu  tim,  kepercayaan  terhadap  sesama  tim, kekompakan  dan  keeratan  anggota  tim;  Faktor  sistem,  meliputi  sistem  kerja,  fasilitas kerja  atau  infrastruktur  yang  diberikan  oleh  organisasi,  proses  organisasi,  dan  kultur kinerja  dalam  organisasi;  Faktor  konstekstual  (situasional),  meliputi  tekanan  dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.

Stres  kerja  menurut  Izzati  et  al  (2019),  merupakan  reaksi  psikologis  dan  fisik terhadap  kondisi-kondisi  internal  atau  suatu  perubahan  di  lingkungannya  yang dirasakan mengganggu dan berdampak pada hasil kinerja individu. Stres kerja adalah penggabungan  hal-hal  negatif  yang  timbul  dari  beban  kerja  hingga  pekerja  merasa kesulitan dalam menyelesaikan segala bentuk tugas dan kewajiban (Hartini et al, 2021).

Penyebab  stres  kerja  menurut  Harras  et  al  (2020),  stres  kerja  tidak  terjadi  secara  tiba-tiba, umumnya seorang pekerja akan mengalami gangguan pikiran ketika beban tidak lagi  dapat  diatasi,  seperti  imbalan  yang  rendah,  perlakuan  berlebihan  dari  pimpinan,
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tingginya aktivitas kerja, konflik horizontal, dan masalah pribadi.

Produktivitas  adalah  ukuran  bagaimana  sumber  daya  (tenaga  kerja,  material, modal,  dan  lain-lain)  sebagai  masukan  (input)  dikelola  untuk  mencapai  tujuan organisasi yang dinyatakan dalam ukuran waktu, kualitas, dan kuantitas (Moko et al, 2021).  Produktivitas  kerja  merupakan  suatu  akibat  dari  persyaratan  kerja  yang  harus dipenuhi oleh karyawan untuk memperoleh hasil maksimal (Bukit, 2017). Produktivitas kerja  pegawai  dapat  ditingkatkan  dengan  menerapkan  dan  memperaktekan  budaya organisasi  sesuai  norma-norma  atau  aturan  yang  berlaku  atau  yang  dianut  (Alfan Madjidu, 2022)

Kepuasan kerja adalah perspektif seorang pegawai terhadap tugas dan tanggung jawab yang diterima, yang didasarkan pada aspek pengalaman dan harapan dari sudut pandang  pegawai  (Surajiyo  et  al,  2020).  Kepuasan  kerja  merupakan  sikap  seorang pegawai terhadap pekerjaannya, pegawai dapat merasa senang atau tidak dengan cara memandang  pekerjaan  mereka  sendiri  (Safrizal,  2022).  Dampak  kepuasan  kerja  akan terjadi  pada  produktivitas  karyawan,  keabsenan,  pengunduran  diri,  kepuasan pelanggan  (Lubis  et  al,  2019).  Produktivitas  karyawan,  semakin  tinggi  kepuasan pekerjaan  dalam  organisasi  akan  semakin  produktif  organisasi  tersebut;  Keabsenan, hubungan  negatif  yang  konsisten  antara  kepuasan  dan  keabsesan,  namun  korelasi tersebut  moderat.  Meski  diakui  masuk  akal  bahwa  karyawan  yang  tidak  puas berkemungkinan  lebih  besar  absen  dari  pekerjaan;  Pengunduran  diri,  walau  juga moderat  tapi  kepuasan  yang  tinggi  akan  mengurangi  pengunduran  diri  karyawan terlebih yang berkinerja tinggi; Kepuasan pelanggan, jika kepuasan ada pada karyawan yang  ada  pada  garis  depan,  khususnya  dalam  hal  jasa,  maka  akan  memberikan kepuasan kepada pelanggan.

Beberapa  penelitian  terdahulu  yang  menyatakan  adanya  korelasi  antara lingkungan  kerja,  stress  kerja,  produktivitas  kerja  dan  kepuasan  kerja  yaitu  hasil penelitian  Maludin  Panjaitan  (2017),  Martina  Trisnawaty  et  al  (2020),  Edwin  Faisal Saputra et al (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh yang  signifikan terhadap produktivitas kerja; Rika Kusdinar et al (2020),  Amelia Eka Safitri  (2020)  yang  menyatakan  bahwa  stres  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap produktivitas  kerja;  Virga  Dyah  Ekasari  et  al  (2023)  yang  menyatakan  bahwa lingkungan  kerja  dan  stres  kerja  secara  simultan  berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan; Ismail Haeruddin et al (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung lingkungan kerja terhadap  produktivitas  kerja  melalui  kepuasan  kerja;  Muhammad  Affan  Gaffar  et  al (2017)  yang  menyatakan  bahwa  stress  kerja  berpengaruh  secara  tidak    langsung terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja.

Badan  Penanggulanagan  Bencana  Daerah  (BPBD)  Kota  Yogyakarta  merupakan sebuah  lembaga  pemerintahan  yang  bertugas  untuk  menangani  berbagai  aspek penanggulangan  bencana  di  wilayah  Kota  Yogyakarta.  BPBD  ini  memiliki  peran
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Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja ….( Hindun Istiqomah, Uju Suji’ah) penting  dalam  mengoordinasikan  upaya  pencegahan  kesiapsiagaan,  kedaruratan logistik dan rehabilitasi rekonstruksi pasca bencana. BPBD merupakan garda terdepan dalam  upaya  melindungi  masyarakat  dari  dampak  bencana,  keberlanjutan pembangunan  dan  meningkatkan  ketahanan  daerah  terhadap  berbagai  ancaman bencana.  BPBD  Kota  Yogyakarta  terletak  di  Jl.  Gambiran  No.  26,  Pandeyan,  Kec.

Umbulharjo,  Kota  Yogyakarta,  Daerah  Istimewa  Yogyakarta.  Berdasarkan  observasi yang dilakukan, bahwa lingkungan kerja sudah nyaman, namun terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti peralatan yang kurang memadai sehingga mempersulit karyawan  dalam  bekerja  yang  menimbulkan  stres  kerja.  Stres  kerja  akan mengakibatkan kurangnya produktivitas kerja sehingga kepuasan kerja akan menurun.

Tujuan  penelitian  ini  untuk  memperolah  pemahaman  yang  lebih  komperhensif tentang analisis pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap produktivitas kerja dan implikasinya terhadap kepuasan kerja pada karyawan di BPBD Kota Yogyakarta.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  dalam  perumusan  kebijakan dan  praktik  manajemen  sumber  daya  manusia  yang  lebih  efisien  dan  efektif  di lingkungan oraganisasi yang memiliki risiko bencana tinggi.

LANDASAN TEORI 



A.  Lingkungan Kerja 

Menurut  Farida  et  al  (2015),  lingkungan  kerja  adalah  keadaan  di  mana  tempat kerja  yang  baik  meliputi  fisik  dan  non  fisik  yang  dapat  mmeberikan  kesan menyenangkan,  aman  tentram,  perasaan  betah/kerasan,  dan  lain  sebagainya.  Secara garis  besar,  jenis  lingkungan  kerja  menurut  Sudja  et  al  (2020),  terbagi  menjadi  dua yakni  lingkungan  kerja  fisik  dan  lingkungan  kerja  non-fisik.  Lingkungan  kerja  fisik, semua  keadaannya  berbentuk  fisik  yang  terdapat  disekitar  tempat  kerja  yang  bisa mempengaruhi  pekerjaan  secara  langsung  maupun  secara  tidak  langsung,  sedangkan lingkungan kerja non-fisik adalah suatu keadaan yang terjadi yang berkenaan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan pimpinan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja maupun hubungan dengan bawahan. Indikator lingkungan kerja menurut Nurdin  et  al,  (2023)  adalah  fisik  dan  non  fisik.  Indikator  fisik  adalah  terdiri  dari penerangan di tempat kerja, temperatur  di tempat kerja, kelembaban di tempat kerja, sirkulasi di tempat kerja, kebisingan di tempat kerja, getaran di tempat kerja, bau-bauan di  tempat  kerja,  tata  warna  di  tempat  kerja,  dekorasi  di  tempat  kerja,  keamanan  di tempat kerja; Indikator non fisik adalah terdiri dari hubungan atasan dengan bawahan, hubungan  antara  karyawan.  Sedangkan  indikator  dalam  penelitian  ini  adalah penerangan  di  tempat  kerja,  temperatur  di  ruangan  kerja,  fasilitas  kamar  mandi, sirkuliasi di tempat kerja, kebisingan di tempat kerja, penempatan benda atau barang di tempat  kerja,  hubungan  atasan  dengan  bawahan,  hubungan  antar  karyawan, kebersihan lingkungan dan kelengkapan fasilitas.



B.  Stres Kerja 

Menurut  Asih  (2018),  stres  kerja  adalah  suatu  kondisi  dari  interaksi  manusia
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dengan  pekerjaan  pada  sesuatu  berupa  suatu  kondisi  ketegangan  yang  menciptakan adanya  ketidakseimbangan  fisik  dan  psikis,  yang  mempengaruhi  emosi,  proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres kerja dapat berdampak positif maupun negatif  terhadap  individu  dan  juga  organisasi  (Tewal  et  al,  2017).  Stres  kerja  yang berdampak positif terhadap organisasi, antara lain memiliki motivasi kerja yang tinggi, rangsangan  untuk  bekerja  keras  dan  timbulnya  inspirasi  untuk  meningkatkan kehidupan  yang  lebih  baik  dan  memiliki  tujuan  karir  yang  lebih  panjang,  memiliki kebutuhan  berprestasi  yang  lebih  kuat  sehingga  lebih  mudah  untuk  menyimpulkan target  atau  tugas  sebagai  tantangan  (challenge),  bukan  sebagai  tekanan.  Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh stress kerja dapat berupa menurunnya tingkat produktivitas  karyawan  yang  selanjutnya  bisa  berdampak  pada  kurang  efektifnya organisasi,  masalah  kepuasan  kerja  karyawan,  dan  menignkatnya  ketidakhadiran.

Indikator  stres  kerja  menurut  Budiasa  (2021),  adalah  tuntutan  tugas  (task  demans), tuntutan  peran  (role  demans),  tuntutan  antarpribadi  (interpersonal  demans),  struktur organisasi,  kepemimpinan  organisasi.  Tuntutan  tugas  (task  demans),    merupakan faktor  yanag  dikaitkan  pada  pekerjaan  seseorang  seperti  kondisi  kerja,  tata  kerja  dan letak fisik; Tuntutan peran (role demans), berhubungan dengan tekanan yang berkaitan pada  seorang  karyawan  sebagai  suatu  fungsi  dari  peran  tertentu  yang  dimainkan dalam organisasi.; Tuntutan antarpribadi (interpersonal demans), merupakan tekanan yang diciptakan oleh rekan kerja dalam satu organisasi; Struktur organisasi, gambaran tekanan  yang  diciptakan  oleh  rekan  kerja  dalam  satu  organisasi;  Kepemimpinan organisasi, memberikan gaya manajemen pada organisasi.  Sedangkan indikator dalam penelitian  ini  adalah  kurangnya  kejelasan  tentang  tanggung  jawab,  mengharuskan memiliki ketrampilan atau pengetahuan yang tinggi, hubungan antar pribadi di tempat kerja,  tekanan  dari  rekan  kerja  atau  atasan,  gaya  kepemimpinan,  pemimpin perusahaan.



C.  Produktivitas Kerja 

Menurut  Mahawati  et  al  (2021),  produktivitas  kerja  merupakan  suatu  kegiatan untuk menciptakan karya tertentu baik berupa produk, idea tau gagasan, kemampuan oleh  skill  dan  sebagainya  yang  disertai  sengan  usaha  tertentu  untuk  menghasilkan karya  secara  kontinyu  (terus-menerus).  Faktor-faktor  yang  mempengaruhi produktivitas  kerja  menurut  Rusby  (2019),  untuk  mencapai  produktivitas  yang  tinggi suatu perusahaan dalam produksi, selain bahan baku dan tenaga kerja yang harus ada juga  didukung  oleh  faktor  pendidikan,  ketrampilan,  sikap  dan  etika  kerja,  tingkat penghasilan, jaminan sosial, tingkat sosial dan iklim kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, hubungan  individu,  teknologi,  dan  produksi.  Indikator  dalam  menilai  produktivitas kerja karyawan menurut Agustini (2019) antara lain yaitu kualitas, kejujuran pegawai, inisiatif,  absensi,  kerjasama,  pemanfaatan  waktu.  Kualitas  merupakan  mutu  keluaran (output)  yang  harus  dihasilkan  karyawan  dalam  melaksanakan  pekerjaannya; Kejujuran  pekerja  dalam  melaksanakan  pekerjaan  mempengaruhi  hasil  dari  produk karena  terjadi  kesesuaian  laporan  hasil  produk  dengan  yang  sebenarnya;  Inisiatif,
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Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja ….( Hindun Istiqomah, Uju Suji’ah) pemikiran  karyawan  dalam  menemukan  ide  cemerlang  dalam  menghasilkan  produk yang  lebih  baik;  Absensi,  tingkat  kehadiran  karyawan  di  tempat  kerja,  meliputi  jam kerja,  jam  istirahat,  dan  jam  balik  kerja;  Kerjasama  dibutuhkan  karyawan  dalam menyelesaikan  tugas,  baik  kerjasama  antara  atasan  dengan  bawahan  atau  bawahan dengan  atasan,  maupun  sesama  rekan  kerja;  Pemanfaatan  waktu  merupakan kesesuaian waktu yang digunakan kerywan dalam menghasilkan produk baik berupa barang  atau  jasa.  Sedangkan  indikator  dalam  penelitian  ini  adalah  standar  kualitas yang  ditetapkan,  kualitas  pekerjaan,  kejujuran  pegawai,  mengakui  kesalahan,  inisiatif mencari solusi atas masalah, disiplin, absensi, kerjasama dan pemanfaatan waktu.



D.  Kepuasan Kerja 

Kepuasan  kerja  adalah  perasaan  yang  menyongkong  dalam  diri  pegawai  yang berhubungan  dengan  pekerjaan  maupun  kondisi  dirinya  (Setiono  et  al,  2019).  Faktor-faktor yang  mempengaruhi kepuasan kerja menurut Widyanti (2019), yaitu pekerjaan itu  sendiri  (work  it  self),  atasan  (supervision),  teman  sekerja  (workers),  promosi (promotion), dan gaji/upah (pay). Pekerjaan itu sendiri (work it self), setiap pekerjaan memerlukan  suatu  ketrampilan  tertentu  sesuai  dengan  bidangnya  masing-masing.

Sukar  tidaknya  suatu  pekerjaan  serta  perasaan  seseorang  bahwa  keahliannya dibutuhkan  dalam  melakaukan  pekerjaan  tersebut,  akan  meningkatkan  atau mengurangi  kepuasan  kerja;  Atasan  (supervision),  atasan  yang  baik  berarti  mau menghargai  pekerjaan  bawahannya.  Bagi  bawahannya,  atasan  bisa  dianggap  sebagai figur ayah/teman dan sekaligus atasannya; Teman sekerja (workers), merupakan faktor yang  berhubungan  dengan  hubungan  antara  pegawai  dengan  atasannya  dan  dengan pegawai  lain,  baik  yang  sama  maupun  yang  berbeda  jenis  pekerjaannya;  Promosi (promotion),  merupakan  faktor  yang  berhubungan  dengan  ada  tidaknya  kesempatan untuk memperoleh peningkatan karir selama kerja; Gaji/upah (pay), merupakan faktor pemenuhan  kebutuhan  hidup  pegawai  yang  dianggap  layak  atau  tidak.  Indikator kepuasan  kerja  menurut  Azan  et  al  (2021)  yaitu,  kesetiaan,  kemampuan,  kejujuran, kreatifitas, kepemimpinan, tingkat gaji, kepuasan kerja tidak langsung dan lingkungan kerja.  Sedangkan  indikator  dalam  penelitian  ini  adalah  kepuasan  terhadap  pekerjaan itu  sendiri,  kepuasan  terhadap  promosi,  kepuasan  terhadap  variasi  tugas,  kepuasan terhadap  intensif,  kepuasan  terhadap  pembayaran,  promosi  karyawan,  kepuasan terhadap  supervise,  kerampilan  supervise,  kerjasama  rekan  kerja,  dan  kepuasan terhadap teman sejawat.



E.  Kerangka Pemikiran 

Kerangka  pikir  bertujuan  untuk  memperjelas  hubungan  lingkungan  kerja  dan stres  kerja  terhadap  produktivitas  karyawan  dengan  variabel  moderating  kepuasan kerja, dapat dilihat pada gambar kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar. Kerangka Berpikir



F.  Pengembangan Hipotesis 

Dengan memperhatikan lingkungan kerja diharapkan dapat menambah semangat dalam  bekerja.  Apabila  semangat  kerja  karyawan  meningkat  maka  produktivitas karyawan  juga  akan  meningkat  (Widyaningrum,  2019).  Hal  ini  sejalan  dengan penelitian  Mufti  Aspiyah  et  al  (2016),  Alfan  Madjidu  et  al  (2022),  yang  menyatakan bahwa  lingkungan  kerja  berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja.  Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: H1: Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja.

Stres kerja akan membawa konsekuensi terhadap organisasi meliputi penurunan dalam kinerja, dimana kualitas kerja yang  buruk dan penurunan produktivitas (Asih, 2018).  Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian  Encep  Saefullah  et  al  (2017),  Kintan  Benvia Cherny et al (2017), yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara stres kerja terhadap produktivitas.  Berdasarkan  paparan  tersebut,  maka  hipotesis  kedua  dalam  penelitian ini adalah:

H2: Pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja.

Lingkungan kerja merupakan salah satu sumber dari stres kerja yang berpengaruh terhadap  cara  kerja  dari  karyawan  dan  produktivitas  kerja  yang  mengarah  kepada kinerja karyawan (Budiasa, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian Virga Dyah Ekasari et al (2023), yang menyatakan bahwa stres kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh  terhadap produktivitas kerja. Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

H3: Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap roduktivitas kerja.

Lingkungan  kerja  fisik  yang  baik  akan  memberikan  kenyamanan  serta  motivasi kerja bagi pegawai untuk dapat mencapai kepuasan kerja (Maria Theresia Femi Irianti, et  al,  2012).  Hal  ini  sejalan  dengan  penelitian  Ismail  Haeruddin  et  al  (2021)  yang menyatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  positif  dan  signifikan  secara  tidak  langsung lingkungan  kerja  terhadap  produktivitas  kerja  melalui  kepuasan  kerja.  Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah:
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Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja ….( Hindun Istiqomah, Uju Suji’ah) H4:  Kepuasan  kerja  memoderating  pengaruh  positif  lingkungan  kerja  terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan  dampak  negatif  yang  ditimbulkan  oleh  stres  kerja  dapat  berupa menurunnya  tingkat  produktivitas  karyawan  yang  selanjutnya  bisa  berdampak  pada kurangnya  efektifnya  organisasi,  kepuasan  kerja  karyawan  dan  meningkatnya ketidakhadiran (Tewal et al, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian Muhammad Affan Gaffar  et  al  (2017)  yang  menyatakan  bahwa  stress  kerja  berpengaruh  secara  tidak langsung  terhadap  produktivitas  kerja  melalui  kepuasan  kerja.  Berdasarkan  paparan tersebut, maka hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah: H5: Kepuasan kerja memoderating pengaruh positif stres kerja terhadap produktivitas kerja.



METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei; Objek penelitian meliputi  variabel  independen,  variabel  dependen  dan  variabel  moderating,  adapun subjeknya  adalah  karyawan  BPBD  Kota  Yogyakarta;  Jumlah  sampel  81  karyawan dengan  teknik  pengambilan  sampel  jenuh;  Data  primer  yang  digunakan  dari  hasil pengisian  angket  responden,  sedangkan  data  sekunder  diperoleh  dari  buku–buku online  (e-book),  library  research,   perpustakaan,  dan  data–data  perusahaan  yang  diteliti; Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  kuesioner  (angket)  dengan  skala likert;  Variabel  penelitian  terdiri  dari    pengaruh  lingkungan  kerja/X1    dan  stres kerja/X2,  produktivitas  karyawan/Y,  dan  kepuasan  kerja  sebagai  variabel moderating/Z.  Teknik pengujian instrumen dengan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik; Teknis analisis data dengan uji regresi linear berganda dan uji koefisien determinasi  (R2),  sedangkan  uji  hipotesis  dengan  uji  signifikansi  parsial  (uji  T),  uji signifikasi simultan (uji F), dan uji selisih mutlak.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 



A.  Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BPBD Kota Yogyakarta sebanyak  81  orang  sebagai  responden  yang  diteliti.  Mayoritas  responden  berjenis kelamin laki-laki sebanyak 65 orang (80.2%); Mayoritas responden berpendidikan SMA sebanyak  35  orang  (43,2%); Jabatan  responden  didominasi  dengan  jabatan  pranata bencana sebanyak 12 orang (14,8%), sedangkan sisanya di dijabat dengan jabatan JLOP-Sekretariat sebanyak 1 orang (1,2%), pengelolaan data dan informasi sebanyak 3 orang (3,7%),  keuangan  sebanyak  1  orang  (1,2%),  SDM-Aparatur  sebanyak  1  orang  (1,2%), penelaah  teknis  kebijakan  sebanyak  7  orang  (8,6%),  TRC  sebanyak  10  orang  (12,3%), mobjen sebanyak 7 orang (8,6%), pusdalops sebanyak 10 orang (12,3%), pendampping PB  sebanyak  6  orang  (7,4%),  penata  layanan  operasional  sebanyak  4  orang  (4,9%), analisis kebencanaan sebanyak 3 orang (3,7%), tt rehabilitasi & rekonstruksi sebanyak 10 orang (12,3%), operator sebanyak 5 orang (6,2%), pranata bencana sebanyak 10 orang
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(12,3%),  admin  kantor  sebanyak  1  orang  (1,2%). Lama  bekerja  didominasi  oleh responden  dengan  lama  bekerja  1-5  tahun  sebanyak  28  orang  (35%), sedangkan sisanya  lama  bekerja  responden  <  1  tahun  sebanyak  9  orang  (11,1%),  1-5  tahun sebanyak 28 orang, 6-10 tahun sebanyak 17 orang (21%), 11-15 tahun sebanyak 11 orang (13,5%), dan  > 15 tahun sebanyak 16 orang (19,8). Jarak rumah–kantor didominasi oleh responden  dengan  jarak  rumah–kantor  sejauh  <  5  km  sebanyak  42  orang  (51,  9%), sedangkan sisanya jarak rumah–kantor responden < 5 km sebanyak 42 orang (51,9%), 6

km  –  15  km  18  orang  (22,2%),  16  –  25  km  sebanyak  12  orang  (14,8%),  dan  >  25  km sebanyak 9 orang  (11,1%). Jarak  kantor-lapangan didominasi oleh responden dengan jarak kantor – lapangan > 25 km sebanyak 27 orang (33,3%), sedangkan sisanya  jarak kantor  –  lapangan  responden  <  5  km  sebanyak  14  orang  (17,3%),  6  km  –  15  km sebanyak 22 orang (27,2%), 16 km – 25 km sebanyak 18 orang (22,2%).



B.  Hasil Pengukuran Variabel 

Hasil  penilaian  responden  terhadap  variabel  penelitian  menunjukkan  bahwa: persepsi  terhadap  lingkungan kerja (X1) mayoritas memilih setuju dengan nilai rata-rata  sebesar  54,82%.  Nilai  rata-rata  tertinggi  jawaban  responden    pada  pernyataan

“Perusahaan  menyediakan perlengkapan bekerja yang  memadai pada masing-masing divisi”  sebesar  64,2%,  sedangakn  nilai  rata-rata  ter  rendah  jawaban  responden  pada pernyataan  “Saya  merasa  penerangan  ditempat  kerja  cukup  terang  untuk  melakukan tugas-tugas dengan efektif” sebesar 40,7%; Persepsi terhadap stres kerja (X2) mayoritas memilih  netral  dengan  nilai  rata-rata  sebesar  43%.      Nilai  rata-rata  tertinggi  jawaban responden    pada  pernyataan  “Dukungan  dari  pemimpin  perusahaan  mempengaruhi tingkat  stres  di  kantor”  sebesar  51,9%,  sedangakn  nilai  rata-rata  ter  rendah  jawaban responden pada pernyataan “Saya sering merasa stres akibat gaya kepemimpinan dari atasan”  sebesar  23,5%; Persepsi  terhadap  produktivitas  kerja  (Y)  mayoritas  memilih setuju  sebesar  57,29%.  Nilai  rata-rata  tertinggi  jawaban  responden    pada  pernyataan”

Kerja  sama  degan  rekan  kerja  membantu  meningkatkan  efisiensi  dan  efektivitas pekerjaan” sebesar 70,4%, sedangakn nilai rata-rata ter rendah jawaban responden pada pernyataan” Absensi  yang  tidak  terjadwal  mempengaruhi  produktivitas  tim”  sebesar 45,7%; Persepsi terhadap kepuasan kerja (Z) mayoritas memilih setuju sebesar 49,4%.

Nilai  rata-rata  tertinggi  jawaban  responden    pada  pernyataan”  Saya  puas  dengan variasi tugas yang dilakukan dalam pekerjaan” sebesar 71,6%,   sedangakn nilai rata-rata  ter  rendah  jawaban  responden  pada  pernyataan”  Saya  puas  dengan  bonus  atau intensif yang saya terima”sebesar 19,8%.



C.  Hasil Pengujian Instrumen 

Dari  hasil  uji  validitas  pada  variabel  lingkungan  kerja,  produktivitas  kerja, kepuasan kerja seluruh item dinyatakan valid, karena rhitung lebih besar dari rtabel (0,361) dan  nilai  signifikan  atau  p  value  <  0,05,  sedangkan  variabel  stres  kerja,  terdapat beberapa  pernyataan  yang  tidak  valid  (X2.1,  X2.2,  X2.7,  dan  X2.10),  maka  dari  itu pernyataan yang tidak valid dihilangkan sehingga untuk pengolahan data selanjutnya
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Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja ….( Hindun Istiqomah, Uju Suji’ah) indikator tersebut tidak disertakan.

Tabel. 1 Hasil Uji Reliabilitas 



Variabel 

Cronbach’s 

N  of Items 

Keterangan 



Alpha 

Lingkungan Kerja 

0,890

10

Reliabel

Stres Kerja

0,790

10

Reliabel

Produktivitas Kerja

0,897

10

Reliabel

Kepuasan Kerja

0,911

10

Reliabel

 

 

 

Sumber : Data primer diolah, 2024

Sedangkan uji reliabilitas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha seluruh variabel independen (X1 dan X2), variabel dependen (Y) dan variabel moderating (Z) memiliki nilai yang lebih besar dari 0,70, yaitu variabel lingkungan kerja 0,890 > 0,70, stres kerja 0,790 > 0,70, produktivitas kerja 0,897 > 0,70, dan kepuasan kerja 0,911 > 0,70. Hal  ini menunjukkn bahwa seluruh pernyataan pada setiap variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel.



D.  Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Dari hasil uji normalitas, dapat diketahui bahwa data tersebut normal karena niai Monte Carlo Sig. (2- tailed) 0,110 > 0,05. Maka uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi  normal;  Dari  hasil  uji  multikolinearitas,   dapat  diketahui  bahwa  nilai Tolerance semua variabel independen > 0,10 dan nilai VIF semua variabel independen

<  10,00,  dengan  rincian  nilai  Tolerance  untuk  lingkungan  kerja  (X1)  0,845,  dan  stres kerja  (X2)  0,845  yang  artinya  lebih  besar  dari  0,10.  Selanjutnya  nilai  VIF  untuk lingkungan  kerja  (X1)  1,183  dan  untuk  stres  kerja  (X2)  1,183  yang  artinya  kurang  dari 10,00.  Sehingga  dapat  diismpulkan  bahwa  variabel  dependen  tidak  adanya  gejala multikolinearitas;  Dari  hasil  uji  heteroskedastisitas,  menunjukkan  bahwa  koefisien variabel  independen  lingkungan  kerja  (X1)  0,06  dan  stres  kerja  (X2)  0,190.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan stres kerja (X2) tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena memiliki tingkat signifikansi > 0,05; Dari hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson sebesar 1,786 perbandingan menggunakan nilai  signifikan  5%,  jumlah  sampel  81  (n),  dan  jumlah  variabel  independen  2  (k=2), maka  di  tabel  Durbin-Watson  akan  didapat  nilai  DU  sebesar  1,688.  Karena  nilai  DW

1,783 lebih besar dari batas atas (DU) 1,688 dan kurang dari 4-1,688 (2,312), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

E.  Hasil Analisis Data 



1.  Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  antara  variabel  dependen  (lingkungan  kerja/X1  dan  stres  kerja/X2) dengan variabel independen (produktivitas kerja/Y).
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Tabel. 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 



Coefficientsa 

 

Unstandardized

Standardized 

 

 

Coefficients

Coefficients 

 

Model

B

Std. Error

Beta

t

Sig.

1

(Constant)  29.036

.323

 

89.965

.000

Lingkungan  .303

.006

1.002

51.267

.000

Kerja

Stres Kerja

.018

.009

.040  2.063

.042

a. Dependent Variable: Y

 

Sumber : Data primer diolah, 2024

Hasil  perhitungan  diatas  diperoleh  persamaan:  Y  =  29,036  +  0,303X1  +

0,018X2.    Dari  persamaan  tersebut,  dapat  diartikan  bahwa  nilai  koefisien  regresi untuk variabel lingkungan  kerja  sebesar 0,303 (positif) yang  artinya  lingkungan kerja  berpengaruh  positif  pada  produktivitas  kerja,  diartikan  bahwa  jika lingkungan  kerja  meningkat  dan  variabel  lainnya  diasumsikan  tetap  maka produktivitas  kerja  akan  meningkat  sebesar  0,303;  Sedangkan  nilai  koefisien regresi  untuk  variabel  stres  kerja    sebesar  0,018  (positif)  yang  artinya  stres  kerja berpengaruh  positif  pada  produktivitas  kerja,  diartikan  bahwa  jika  stres  kerja meningkat dan variabel lainnya diasumsikan tetap maka produktivitas kerja akan meningkat sebesar 0,018.

2.  Uji Koefisien Detreminasi (R2) 

Koefisien  determinasi  (Uji  R²)  digunakan  untuk  mengukur  seberapa  besar produktivitas kerja/Y dipengaruhi oleh lingkungan kerja/X1 dan stres kerja/X2.

   Tabel. 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Summary 

Model 

R 

R Square 

Adjusted R

Std. Error of  the

Square 

Estimate 

1 

.987a 

.975 

.974 

.26325 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

 

Sumber : Data primer diolah, 2024

Dari  hasil  uji  koefisiensi  determinasi  (R²)  diatas  dapat  diketahui  nilai Adjusted R square sebesar 0.974 (97.4%). Hal Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja,  stres  kerja  berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja  sebesar  97.4%, sedangkan  sisanya  2,6%  dipengaruhi  oleh  faktor  lain  yang  tidak  diteliti  pada penelitian ini.

3.  Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji  T  digunakan  untuk  menguji  pengaruh  masing-masing  variabel independen  yang  ada  dalam  penelitian  ini  terhadap  variabel  dependen  secara parsial.
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thitung 

ttabel 



sig 

Lingkungan kerja 

51.267

1.663

0.00

terhadap

0

produktivitas

kerja

Stres kerja terhadap produktivitas

2.063

1.663

0.04

kerja

2

 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah, 2024

H1: Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja Berdasarkan  hasil  perhitungan  nilai    thitung  51,267  >  ttabel  1,663,  nilai  signifikasi 0,000  <  0,05.  Maka  Ha  diterima  dan  Ho  ditolak.    Kesimpulannya  variabel lingkungan  kerja  (X1)  memiliki  pengaruh  secara  parsial  terhadap  produktivitas kerja (Y)

 

H2: Pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan  hasil  perhitungan  nilai  thitung  2,063  >  t tabel  1,663,  nilai  signifikasi 0,042 < 0,05. Maka Ha diterima Ho ditolak. Kesimpulannya variabel stres kerja (X2) memiliki pengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja (Y).

4.  Uji Signiikansi Simultan (Uji F) 

Uji  F  digunakan  untuk  menguji  semua  variabel  independen  bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen secara simultan.

                     Tabel. 5  Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) ANOVAa 

Model

F

Sig

.

1

Regression

1508.11

.000

4

b

Residual

 

 

Total

 

 

Dependent Variable: Y

Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1

Sumber : Data primer diolah, 2024

 

H3: Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan  hasil  perhitungan  nilai  Fhitung  1508,114  >  Ftabel  sebesar  3,69,    nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ha diterima yang berarti variabel lingkungan kerja (X1)  dan  stres  kerja  (X2)  secara  simultan  berpengaruh  signifikan  terhadap produktivitas kerja (Y).
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5.  Uji Selisih Mutlak 

Tabel. 6 Hasil Uji Selisih Mutlak (X1) 



Coefficientsa 

 

 

Unstandardized

Standardized

Coefficients

Coefficients

 

 

Model

 

 

B

Std. Error

Beta

 

 

t

Sig.

1 (Constant)

41.272

.776

53.196  .000

Zscore(TOTAL_X1)

.796

.552

.197  1.443  .153

Zscore(TOTAL_Z)

1.193

.554

.295  2.155  .034

 

 

 

 

 

 

Selisih_Mutlak

.359

.962

.038

.374  .710

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

 

 

Sumber : Data primer diolah, 2024

H4:  Kepuasan  kerja  memoderating  pengaruh  positif  lingkungan  kerja  terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan  hasil  perhitungan    nilai  koefisien  regresi  0,359  dan  p  value sebesar  0,710  >  0,05.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kepuasan  kerja  (Z)  tidak memoderating pengaruh positif lingkungan kerja (X1) terhadap produktivitas kerja (Y). Maka Ha ditolak Ho diterima.

Tabel . 7 Hasil Uji Selisih Mutlak (X2) 



Coefficientsa 

 

Unstandardized

Standardized

 

 

 

Coefficients

Coefficients

 

 

Model

t

Sig.

B

Std. Error

Beta

1  (Constant)

40.799

.599

68.098

.000

Zscore(TOTAL_Z)

1.993

.476

.492

4.186

.000

Zscore(TOTAL_X2

.540

.479

.133

1.128

.263

)

Selisih_mutlak_x2

.565

.347

.165

1.628

.108

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

 

 

Sumber : Data primer dioalah, 2024

H5:  Kepuasan  kerja  memoderating  pengaruh  positif  stres  kerja  terhadap prroduktivitas kerja.

Berdasarkan  hasil  perhitungan  nilai  koefisien  regresi  0,565  dan  p  value sebesar 0,108 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja (Z) tidak memoderating  pengaruh  positif  stres  kerja  (X2)  terhadap  produktivitas kerja (Y). Maka Ha ditolak Ho diterima.



PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja secara parsial memeiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Dibuktikan dengan  nilai  thitung  51,  261  >  ttabel  1,663,  nilai  signifikansi  0,000  <  0,05,  dan  koefisien
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Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja ….( Hindun Istiqomah, Uju Suji’ah) regresi  dengan  nilai  positif  sebesar  (0,303).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  variabel lingkungan  kerja  secara  parsial    berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap produktivitas  kerja.  Maka  Ha  diterima  dan  Ho  ditolak.  Hasil  penelitian  ini  sejalan dengan penelitian Elisa Nurisaet al (2018), Aufa Yumna  et al (2021), Elisa Tri Adinda  et al  (2023),  yang  menyatakan  bahwa    lingkungan  kerja  memiliki  pengaruh  yang signifikan  terhadap  produktivitas  kerja.  Sebaliknya  hasil  penelitian  ini  tidak  sejalan dengan penelitian Gheofani  et al (2023) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja; Hasil penilaian responden terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap lingkungan kerja mayoritas memilih setuju dengan nilai rata-rata sebesar 54,82%. Hal ini menunjukan kategori baik. Artinya lingkungan  kerja  yang  baik  akan  dapat  mempengaruhi  dalam  melakukan  pekerjaan.

Akan  menciptakan  gairah  kerja,  sehingga  produktivitas  kerja  meningkat  (Arifudin, 2022). Mempengaruhi optimalisasi hasil yang diperoleh dan berpengaruh juga terhadap produktivitas perusahaan secara umum (Soelistya et al, 2021).

B. Pengaruh Stres Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel stres kerja  secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Dibuktikan dengan nilai  thitung  2,063  >  ttabel  1,663,  nilai  signifikansi  0,042  <  0,05,  dan  koefisien  regresi mempunyai nilai positif sebesar (0,018), hal ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja secara  parsial  berpengaruh  signifikan                  terhadap  produktivitas  kerja.  Maka  Ha diterima  Ho  ditolak.  Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  Zidan   et al (2023), Ling  Sie  Ni   et  al  (2022)  yang  menyatakan  bahwa  stres  kerja  secara  parsial  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Sebaliknya hasil penelitian ini tidak  sejalan  dengan  penelitian  Hana   et al (2023),  Bima   et al  (2024)  yang  menyatakan bahwa  stres  kerja  secara  parsial  tidak  berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja karyawan; Hasil penilaian responden terhadap variabel penelitian menunjukkan bahwa persepsi  terhadap  stres  kerja  mayoritas  memilih  netral  dengan  nilai  rata-rata  sebesar 43%.  Hal  ini  menunjukan  kategori  sedang.  Artinya  stres  sedang  berlangsung  selama beberapa  jam  hingga  beberapa  hari,  stres  bisa  terjadi  di  luar  kehidupan  organisasi maupun  dalam  kehidupan  kerja.  Hal  ini  didukung  pendapat  Sobirin  (2014)  yang mengatakan  bahwa    faktor-faktor  yang  menyebabkan  stres  (stressor)  dapat dikelompokkan  menjadi  4,  yaitu  level  individu,  kelompok,  organisasi,  dan  faktor  di luar organisasi. Sedangkan  dampak negatif yang  ditimbulkan oleh stress kerja dapat berupa menurunnya tingkat produktivitas karyawan (Tewal et al, 2017). 

C.  Pengaruh  Lingkungan  Kerja  (X1)  dan  Stres  Kerja  (X2)  Terhadap  Produktivitas Kerja (Y) 

Hasil  pengujian  hipotesis  ketiga  menunjukkan  bahwa  variabel  lingkungan  kerja stres kerja, memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja.

Dibuktikan dengan nilai fhitung 1508,114 > ftabel 3,69, nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel lingkungan kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap  produktivitas  kerja.  Maka  Ha  diterima  dan  Ho  ditolak.  Hasil  penelitian  ini
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sejalan dengan penelitian Fernando  et al (2020), Novan  et al (2023) menyebutkan bahwa lingkungan  kerja  dan  stres  kerja  secara  simultan  berpengaruh  signifikan  terhadap produktivitas  kerja;  Hasil  penilaian  responden  terhadap  variabel  penelitian menunjukkan  bahwa  persepsi  terhadap  produktivitas  kerja  mayoritas  memilih  setuju sebesar  57,29%.  Hal  ini  menunjukan  kategori  baik.  Artinya  kemampuan  karyawan mampu  menghasilkan  output  sesuai  dengan  yang  diharapkan  dalam  waktu  yang singkat  atau  tepat.  Lingkungan  kerja  yang  kondusif  mendukung  produktivitas karyawan  dalam  bekerja,  sebaliknya  lingkungan  kerja  yang  kurang  kondusif  dapat mengganggu konsentrasi kerja karyawan, akibatnya akan menimbulkan stres kerja dan produktivitas  karyawan.  Stres  kerja  yang  dialami  oleh    karyawan  tentunya  akan merugikan  organisasi  yang  bersangkutan  karena  produktivitas  yang  dihasilkan menurun (Encep Saefullah  et al , 2017).

D.  Kepuasan  Kerja  (Z)  Memoderating  Pengaruh  Positif  Lingkungan  Kerja  (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Hasil  pengujian  hipotesisi  keempat  menunjukkan  bahwa  kepuasan  kerja  tidak memoderasi  hubungan  antara  lingkungan  kerja  terhadap  produktivitas  kerja  dengan nilai  koefisien  regresi  0,359  dan   p  value   sebesar  0,710  >  0,05.  Hal  ini  menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak memoderating pengaruh positif lingkungan kerja terhadap produktivitas  kerja.  Maka  Ha  ditolak  Ho  diterima.  Hasil  penelitian  ini  tidak  sejalan dengan  penelitian  Ismail  Haeruddin   et  al  (2021),  yang  menyatakan  bahwa  terdapat pengaruh lingkungan kerja melalui kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan; Hasil  penilaian  responden  terhadap  variabel  penelitian  menunjukkan  bahwa  persepsi terhadap kepuasan kerja mayoritas memilih setuju sebesar 49,4%. Hal ini menunjukan kategori  baik.  Artinya  perasaan    karyawan  secara  keseluruhan  terhadap  pekerjaanya puas.  Kepuasan  kerja  adalah  sikap  yang  menyenangkan  dan  mencintai  pekerjaannya akibat dari lingkungan kerja yang kondusif, kepuasan kerja karyawan harus mendapat perhatian  dari  pihak  perusahaan  karena  akan  berpengaruh  pada  produktivitas  kerja.

Hal ini didukung  pendapat  Indrastuti (2020), beberapa hal yang  dapat  meningkatkan kepuasan kerja karyawan yaitu  menjadikakan pekerjaan hal yang menyenangkan bagi karyawan,  mendapatkan  balas  jasa  kompensasi,  menyesuaikan  karyawan  dengan pekerjaan, mendesain pekerjaan agar menarik dan menyenangkan bagi karyawan. 

E,  Kepuasan  Kerja  (Z)  Memoderating  Pengaruh  Positif  Stres  Kerja  (X2)  Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Hasil  pengujian  hipotesis  kelima  menunjukkan  bahwa    kepuasan  kerja  tidak memoderating hubungan antara stres kerja  terhadap produktivitas kerja dengan nilai koefisien  regresi  0,565  dan   p value   sebesar  0,108  >  0,05.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa kepuasan kerja tidak memoderating pengaruh positif stres kerja terhadap produktivitas kerja. Maka Ha ditolak Ho diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Deni Widyo Prasetyo (2022) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak berperan sebagai mediasi dari pengaruh stres kerja terhadap produktivitas  kerja karyawan. Sebaliknya
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Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja ….( Hindun Istiqomah, Uju Suji’ah) hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Muhammad Affan Gaffar  et al (2017) yang  menyatakan  bahwa  stress  kerja  berpengaruh  secara  tidak    langsung  terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja.



SIMPULAN DAN SARAN 

1).  Lingkungan  kerja  (X1)  secara  parsial  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap produktivitas kerja (Y); 2). Stres kerja (X2) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y); 3).  Lingkungan kerja (X1) dan Stres kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y); 4). Kepuasan kerja  (Z)  tidak  memoderating  pengaruh  antara  lingkungan  kerja  (X1)  terhadap produktivitas  kerja  (Y);  5).  Kepuasan  kerja  (Z)  tidak  memoderating  pengaruh  antara stres kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y). 6). Persamaan regresi linear berganda diperoleh  Y  =  29,036 +  0,303X1  +  0,018X2; 7)  Hasil  koefisien  determinasi  (R2)  sebesar 0.974 (97.4%), menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X1), stres kerja (X2) berpengaruh terhadap  produktivitas  kerja  (Y)  sebesar  97.4%,  sedangkan  sisanya  2,6%  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Hasil  penilaian  persepsi  responden  terhadap  lingkungan  kerja-produktivitas kerja-kepuasan  kerja  mayoritas  memilih  jawaban  setuju,  untuk  menjadi  sangat  setuju sebaiknya  BPBD  Kota  Yogyakarta  meningkatkan  dan  memperhatikan  indikator  dari variabel-variabel tersebut guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung, meningkatkan kepuasan, dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Sedangkan persepsi  terhadap  stres  kerja  (X2)  mayoritas  memilih  netral,  artinya  stres  sedang berlangsung  selama  beberapa  jam  hingga  beberapa  hari,  sehingga  diperlukan pendekatan yang tepat dalam mengelola stres.

Keterbatasan  penelitian  ini  adalah  sampel  yang  digunakan  hanya  berjumlah  81

orang karyawan, variabel yang diteliti hanya 4 variabel, dan wilayah penelitian hanya kota yogyakarta, sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya menambah variabel-variabel  lain  selain  variabel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini,  menambah  jumlah responden, dan memperluas wilayah penelitian.
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